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ABSTRAK 

RATU AYU NATHANIA RAMADHANTY SASRAWIGUNA. Pengamatan 

Perilaku Beruk (Macaca nemestrina) Jantan di Koloni Baru Penangkaran dan Kaitannya 

dengan Kesejahteraan Hewan. Dibimbing oleh FITRIYA NUR ANNISA DEWI dan 

ISDONI.  

Beruk (Macaca nemestrina) merupakan salah satu satwa primata yang berperan 

penting sebagai hewan model dalam penelitian biomedis. Pemanfaatan hewan tersebut 

harus selalu didukung oleh upaya konservasi dan pemenuhan prinsip kesejahteraan hewan. 

Terdapat beberapa indikator kesejahteraan hewan yang baik, antara lain kebebasan dari 

stres dan kemampuan hewan menunjukkan perilaku yang alamiah. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji perilaku beruk jantan dominan (alfa) dalam suatu koloni penangkaran yang baru 

dibentuk di Pusat Studi Satwa Primata IPB dan kaitannya dengan kondisi kesejahteraan 

hewan. Pengamatan pada beruk jantan alfa dilakukan terhadap perilaku yang dikaitkan 

dengan lima kategori temperamen, serta kategori lainnya seperti perilaku abnormal. Data 

dikoleksi dengan pendekatan focal sampling. Dilakukan pula pengamatan dengan metode 

scan sampling pada empat ekor beruk betina di koloni yang sama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beruk jantan alfa memiliki perilaku yang didominasi agresivitas dan 

kecemasan, serta teramati pula perilaku stereotipe. Namun, beruk betina menunjukkan 

perilaku koloni yang mengindikasikan temperamen netral dan didominasi aktivitas yang 

alamiah pada Macaca. Subjek beruk jantan alfa yang diamati memiliki tingkat kecemasan 

dan agresivitas yang tinggi serta menunjukkan perilaku stereotipe, meskipun perilaku 

koloni secara umum terlihat netral. 

Kata kunci: abnormal, beruk, kesejahteraan hewan, konservasi, penangkaran 

 

ABSTRACT 

RATU AYU NATHANIA RAMADHANTY SASRAWIGUNA. Behavior 

Observation of Male Pigtail Macaque (Macaca nemestrina) in a New Breeding Colony and 

its Relation with Animal Welfare. Supervised by FITRIYA NUR ANNISA DEWI and 

ISDONI.  

 

Pig-tail macaques (Macaca nemestrina) serve an important role as nonhuman 

primate models in biomedical research. The utilization of these animals must always be 

supported by conservation efforts and fulfillment of animal welfare principles. There are 

several indicators of good animal welfare, such as freedom from stress, and the ability of 

animals to show natural behavior. The objective of this study was to assess the behavior of 

a dominant male macaque (alpha male) in a newly established captive colony at the Primate 

Research Center, IPB University, and its relation to animal welfare conditions. Observation 

on the alpha male were made on behaviors associated with five temperament categories as 

well as other categories such as abnormal behavior. Data were collected using a focal 

sampling approach. Observations were also made using the scan sampling method on four 

female macaques in the same colony. The results showed that the behavior of the alpha 

male was predominated with those indicative of aggressiveness and anxiety. Some 

stereotypic behaviors were also observed. However, female macaques in the same colony 

exhibited behaviors that indicated neutral temperament, and the activities were dominated 

with those natural seen in macaques. The alpha male in this study had high levels of anxiety, 

aggressiveness, and exhibited abnormal behavior, but the colony behavior in general was 

neutral. 

Keywords: abnormal, animal welfare, captivity, conservation, pig-tail macaque 
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